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BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai tradisi zikir Ratib
Saman di Desa Tanjung Pauh Mudik, Kecamatan Keliling Danau,
Kabupaten Kerinci, Jambi, serta menjawab berbagai rumusan
masalah yang telah ditetapkan, yaitu sejarah munculnya Ratib
Saman, prosesi pelaksanaannya, dan resepsi masyarakat terhadap
tradisi ini, dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil
memberikan pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam
mengenai perjalanan tradisi tersebut, mulai dari awal mula
kehadirannya di masyarakat, tata cara pelaksanaan zikir yang
berlangsung secara teratur, hingga cara masyarakat menafsirkan,
memaknai, dan menghayati praktik Ratib Saman dalam kehidupan

sehari-hari, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Sejarah zikir Ratib Saman di Desa Tanjung Pauh Mudik
menunjukkan bahwa tradisi ini berakar kuat dari Tarekat
Samaniyah yang didirikan oleh Syekh Muhammad bin Abdul
Karim As-Samani, seorang ulama besar yang ajarannya
berkembang pesat melalui jaringan ulama Haramain dan
kemudian menyebar ke wilayah Nusantara. Proses
penyebaran Ratib Saman ke daerah Kerinci tidak terjadi
secara langsung, melainkan melalui jalur transmisi keilmuan
dan dakwah para ulama dari Minangkabau, Jambi, serta
mendapat pengaruh dari ulama-ulama Jawa, seperti Syekh
Qulluhu, yang turut berperan dalam memperkenalkan dan
menguatkan praktik tarekat ini di berbagai daerah.
Masyarakat Desa Tanjung Pauh Mudik meyakini bahwa
Ratib Saman telah hadir sejak masa nenek moyang mereka

dan diperkenalkan oleh tokoh agama awal desa, salah satunya
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Sekh Haji Rikh, yang berperan penting dalam menanamkan
ajaran  zikir tersebut dalam kehidupan keagamaan
masyarakat. Seiring berjalannya waktu, Ratib Saman tidak
hanya berfungsi sebagai amalan spiritual, tetapi juga
berkembang menjadi tradisi religius yang diwariskan secara
turun-temurun dan melekat erat sebagai bagian dari identitas
keislaman serta kebudayaan masyarakat Desa Tanjung Pauh
Mudik.

. Metode Zikir Ratib Saman di Desa Tanjung Pauh Mudik
dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan penutup. Prosesi dimulai dengan istigfar
sembari menunggu jamaah berkumpul, dilanjutkan dengan
pembacaan shalawat khusus, surah-surah pendek (triqul),
zikir tauhid dengan gerakan kanan—kiri, serta pelaksanaan
zikir berdiri atau latat teguk. Pada bagian akhir, dibacakan
doa penutup yang ditujukan untuk para pendahulu yang telah
wafat. Semua rangkaian ini dipimpin oleh tokoh agama dan
dilaksanakan secara tertib di Talang Berdoa sebagai pusat
kegiatan Ratib Saman setiap tahun.

. Resepsi masyarakat Tanjung Pauh Mudik Kecamatan
Keliling Danau Kabupaten Kerinci Jambi terhadap QS. Ali
‘Imran ayat 191 dalam tradisi Ratib Saman bersifat
kontekstual dan aplikatif, di mana ayat tersebut tidak diterima
hanya sebagai teks normatif, tetapi dihayati dan diwujudkan
dalam praktik keagamaan yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Masyarakat meresepsi perintah zikir dalam keadaan
berdiri, duduk, dan berbaring sebagai dasar kebolehan
berbagai bentuk zikir, khususnya zikir berdiri yang
diwujudkan dalam pelaksanaan Ratib Saman, sehingga kata
giyaman (berdiri) ditafsirkan sebagai berdiri dan juga sebagai

semangat berapi-api dalam melaksanakan zikir dan juga
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sebagai usaha untuk mencapai rasa kehadiran Allah SWT.
Ratib Saman dipahami sebagai amalan zikir yang sah secara
syariat, disertai doa untuk kaum kerabat yang telah
meninggal, sekaligus menjadi bentuk pengamalan QS. Ali
‘Imran ayat 191 dalam kehidupan religius masyarakat. Selain
bermakna spiritual, tradisi ini juga memiliki fungsi sosial dan
kultural yang kuat, yaitu mempererat silaturahmi,
memperkuat solidaritas sosial, menjaga kesinambungan nilai-
nilai leluhur, serta meneguhkan identitas religius-kultural
masyarakat, terutama pada momentum hari besar keagamaan.
Tidak  ditemukan pandangan yang menolak atau
mengharamkan Ratib Saman; kritik yang muncul dipahami
sebagai akibat kurangnya keterlibatan atau pengalaman
dengan praktik, sehingga Ratib Saman diterima secara luas
sebagai wujud living Qur’an dalam budaya lokal masyarakat

Tanjung Pauh Mudik.
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B. Saran

1. Bagi pembaca, diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi
sekaligus menambah wawasan mengenai tradisi keagamaan
lokal, khususnya praktik zikir Ratib Saman yang dijalankan di
Desa Tanjung Pauh Mudik, Kecamatan Keliling Danau,
Kabupaten Kerinci. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan mendetail
mengenai berbagai aspek tradisi tersebut, mulai dari sejarah
kemunculannya, metode pelaksanaan zikir beserta tahapan-
tahapannya, hingga pandangan dan resepsi masyarakat
terhadap Ratib Saman sebagai bagian penting dari praktik
keagamaan sekaligus budaya lokal yang tetap dijaga dan
dijalankan secara turun-temurun hingga saat ini. Dengan
demikian, tulisan ini diharapkan tidak hanya menjadi sumber
informasi, tetapi juga dapat membantu pembaca memahami
nilai-nilai spiritual, sosial, dan kultural yang terkandung dalam
tradisi Ratib Saman.

2. Bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai Ratib Saman
sebagai tradisi zikir masyarakat Kerinci tentu masih jauh dari
kata sempurna. Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan,
baik dari segi waktu, jumlah rujukan yang digunakan, metode
penelitian, maupun kedalaman analisis yang dapat dicapai.
Oleh karena itu, diharapkan akan ada peneliti baru yang
tertarik untuk mengkaji ulang atau melanjutkan penelitian ini
dengan pendekatan yang lebih komprehensif, kritis, dan
mendalam, sehingga pemahaman mengenai Ratib Saman tidak
hanya terbatas pada aspek praktik atau prosesi, tetapi juga
dapat diperluas ke dalam konteks sosial, budaya, dan keilmuan
Islam secara keseluruhan. Dengan penelitian lanjutan yang

lebih mendalam, keberadaan Ratib Saman di masyarakat
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Kerinci dapat dijelaskan secara lebih utuh, memperlihatkan
makna spiritual, nilai kultural, serta kontribusinya terhadap
penguatan identitas keagamaan dan sosial masyarakat

setempat.
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